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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun?22@éntang
Perlindungan Anak, pasal 1 ayat 1 dan 2 menyebubl@hwa anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)t®imasuk anak yang masih
dalam kandungan. Setiap anak berhak untuk dapaphidmbuh, berkembang
dan berpartisipasi secara wajar sesuai denganthdakamartabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan damirdisksi. Pasal 13 ayat 1
menyebutkan setiap anak selama dalam pengasuhag i@ wali, atau pihak
lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengas(ibemasuk lembaga
pendidikan), berhak mendapatkan perlindungan darlakuan: diskriminasi,
eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, penelanikekejaman, kekerasan,
penganiayaan, ketidakadilan dan perlakuan salahyai

Laporan Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komn&g Bhenyatakan
80% anak yang mengalami tindak kekerasan berusidbagvah 15 tahun
(Paramastrigt al, 2010). Menurut data Komisi Nasional (Komnas) iaddngan
Anak terjadi peningkatan kasus kekerasan terhadak yang cukup menonjol di
Indonesia pada tahun 2005 dibandingkan tahun 2@d®ah rincian sebagai
berikut: kasus kekerasan fisik dari 223 kasus niergjd7 kasus; kasus kekerasan
psikis dari 176 kasus menjadi 450 kasus; kasusr&sfie seksual dari 327 kasus
menjadi 426 kasus sedangkan kasus penelantarahSdkaisus sampai 131 kasus
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2009)miki Perlindungan Anak
Nasional (KPAI) mencatat, selama Januari-April 26&yadi 417 kasus kekerasan
terhadap anak di antaranya kekerasan fisik (89 shasekerasan seksual (118
kasus), dan kekerasan psikis (210 kasus). Di antar226 kasus terjadi di
sekolah (Johan, 2008World Vision yang melakukan pendataan ke berbagai
daerah menemukan angka 1.891 kasus kekerasan delauma2009, pada tahun
2008 hanya ada 1600 kasus. Kompilasi dari 9 swabakNasional menemukan
angka 670 kekerasan terhadap anak selama tahun 28@@ntara tahun 2008



sebanyak 555 kasus. Sementara Pengaduan langskipkéahun 2008 ada 580
kasus dan tahun 2009 ada 595 kasus, belum terrhapokan melalui E-mail dan
telepon (Verawati dan Armiyanti, 2010). Komisi Nasal Perlindungan Anak
(Komnas PA) menyatakan pada tahun 2010, anak kdkb&arasan sebanyak
2.426 sedangkan pada tahun 2011, anak korban kekeraeningkat sebanyak
2.509 (KPAI, 2012).Pada tahun 2012 sebanyak 426 kasus, pada tahun 2013
dengan jumlah kasus sebanyak 1.615. Komisi Pertigalun Anak Indonesia
(KPAI) menerima sebanyak 622 laporan kasus kekeréesdnadap anak sejak
Januari hingga April 2014 yang terdiri dari kekaragisik, kekerasan psikis dan
kekerasan seksual (Susanto, 2014).

Hasil survei kesehatan global berbasis sekolah ditakukan di 16
negara berkembang menyebutkan bahwa persentase uasiemksekolah yang
pernah mengalami kekerasan baik secara verbal mdigk mencapai 20-65%
(UNICEF, 2005). Anak yang dipenjara juga sering gaami kekerasan oleh
petugas penjara, termasuk sebagai bentuk kontnohdleuman karena melakukan
kesalahan yang sangat kecil. Di 77 negara hukurg yaenggunakan kekerasan
pada anak juga seringkali diterima sebagai tindakaipliner, bagi kebanyakan
anak kekerasan juga telah menjadi sebuah rutisiédsmgai bagian dari kehidupan
mereka (UNICEF, 2005).

Secara teori, kekerasan terhadap arcdkld abus¢ dapat didefinisikan
sebagai peristiwa perlukaan fisik, mental, ataitssakyang umumnya dilakukan
oleh orang-orang yang mempunyai tanggung jawaladaqh kesejahteraan anak
yang diindikasikan dengan kerugian dan ancamanadegh kesehatan dan
kesejahteraan anak (Suyanto, 2010). Sedangkan utdsaacs (2004), kekerasan
adalah kekuatan fisik yang digunakan untuk menyeetau merusak orang lain.
Kekerasan pada anak atau yang lebih dikenal deisggah child abusedisebut
juga child maltreatmentmerupakan tindakan sengaja yang dilakukan olahgor
tua, guru atau pengasuh yang bertanggung jawaladaphkeselamatan anak
tersebut. Kekerasan anak tersebut bisa berupadsatefisik, kekerasan seksual,
kekerasan emosional dan penelantaran anak (McDorzl@7). Sedangkan

Suyanto (2010), mengatakan tindakan kekerasanpai@nggaran terhadap hak



anak, secara garis besar dapat terwujud dalam drapaik, yaitu kekerasan fisik,
psikis, seksual dan ekonomi.

Faktor risiko kekerasan pada anak dapat dikategorikebagai faktor
pengasuh, adanya riwayat kriminal, harapan yaraktidpat pada anak tersebut,
riwayat kesehatan mental, perbedaan konsepsi epnawatan anak, perbedaan
persepsi tentang perkembangan anak dan pelanggaloatansi. Sedangkan dari
faktor anak ialah masalah perilaku, kerapuhan mddibungan non biologis
dengan orang tua, prematuritas, anak dengan kedukitusus dan dari keluarga
dan lingkungan, adanya angka pengangguran yangitiRgkerasan pasangan
intim di rumah, kemiskinan dan isolasi sosial akamangnya dukungan sosial
(McDonald, 2007). Di sisi lain kemiskinan yang belteratasi, rendahnya tingkat
pendidikan orang tua, banyaknya anak dalam kelusega bencana alam yang
akhir-akhir ini banyak terjadi di Indonesia merugakfaktor pemicu terjadinya
peningkatan tindakan kekerasan terhadap anak isdik mental, seksual maupun
penelantaran (Depkes RI dan UNICEF, 2007). Soetsih (2004) mengatakan
tindakan kekerasan merupakan suatu fenomena yaniplébk, akibat dari
berbagai faktor anatara lain kemiskinan, rasiahgasuhan yang tidak sesuai
dengan tumbuh kembang, penggunaan obat terlarangatk®hol, paparan
kekerasan pada usia dirgh{ld abusg¢, kekerasan yang didapatkan dari media
massa.

Izzaty (2005) menyatakan bahwa berbagai faktorlohkungan memiliki
kontribusi terhadap pembentukan karakter anak.hSgdtunya adalah dalam hal
pengasuhan anak, baik oleh kedua orang tua mauj@m guru di lembaga
PAUD. Penelitian Izzaty (2005) menyatakan bahwéngikungan sekolah anak
berkorelasi secara signifikan dengan tingkah laBumiasalah pada anak TK, di
mana 21,45%nya karena kurangnya kemampuan penda#m menstimulasi
perkembangan sosial anak.

Kekerasan pada anak ini dapat menimbulkan dampék dezara fisik
maupun psikologis. Dampak fisik yang diterima bmgaberupa bekas pukulan,
lebam, luka kecil maupun besar, bekas sayatanalanyh. Sedangkan dampak

psikologis dapat berupa stress, menarik diri dargkungan, merasa tidak



berguna, rendah diri dan lainnya. Kekerasan ira bienyebabkan anak menjadi
trauma di masa kecilnya dan akan berdampak nefjatihsa depannya (Fatimah,
2012).

Anak-anak yang mengalami kekerasan dan penelantakan terjadi
masalah pada kesehatan dan perilaku yang buruktiseperokok, alkoholik,
penyalahgunaan obat, inaktifitas fisik, obesitaeprdsi, bunuh diri, melakukan
hubungan seksual secara bebas dan menderita pekyakik tertentu (Kotch,
2005). Kekerasan tidak saja menyebabkan terjadikgmatian tetapi juga
kecacatan, dan menghabiskan dana yang tidak sg@hkietjiningsih, 2004).
Dampak buruk lainnya adalah menyebabkan terjadiggagguan perilaku,
keterlambatan perkembangan, depresi, gangguan miKoasie di sekolah,
gangguan dan trauma emosi dan di kemudian harikaeenderung juga menjadi
pelaku kekerasan (Soetjiningsih, 2004).

Berdasarkan identifikasi kasus-kasusnya, kekertesdwadap anak terjadi
dalam lingkup rumah tanggadmestic violenge kekerasan dalam komunitas
(community violenge dan kekerasan yang berbasis pada kebijakankanda
negara gtate violence Komunitas termasuk sekolah, lingkungan dan témpa
pendidikan anak (Nahud al., 2007).

Kekerasan di sekolah tidak dapat dihindarkan dasebdibkan oleh
beberapa hal seperti minimnya pengetahuan gurartgnhak-hak anak, guru
kurang profesional, guru tidak kreatif sehinggaakelmengambil metode
hukuman kekerasan untuk mendisiplinkan pesert& @rihchmah, 2010).

Pencegahan terhadap tindak kekerasan sebaikny&ulkdila sedini
mungkin. Tindakan pencegahan ini ditujukan kepadkdof-faktor yang berperan
dalam terjadinya kekerasan seperti masalah-masalsial, kemiskinan, media
massa, sekolah dan sebagainya. Memahami faktarrfatdsiko terjadinya
kekerasan ini merupakan langkah awal dalam tindpkacegahan (Soetjiningsih,
2004). Sebagai tambahan yang telah ditargetkarmdakencegahan pelecehan
seksual anak adalah profesional, seperti guru yaamiliki peran keseharian
dengan anak-anak (Mcintyre, 1987 dalam Reztkal 2002). Guru memiliki

kedekatan dan berkelanjutan hubungan dengan amékelm memainkan peran



penting dalam membekali anak-anak dengan pengetatergang kesadaran
terhadap keselamatan. Oleh sebab itu, guru dapaber&kan anak-anak dengan
informasi tentang pelecehan seksual dan keterampéalindungan diri. Guru
bisa jadi dilatih untuk melihat perubahan dalamilglen anak atau sikap dan
untuk mengetahui kemungkinan adanya penyalahguisgana dengan orang tua
guru seringkali tidak menyadari dan berpendidikamidang tentang pelecehan
seksual anak. Guru melaporkan tidak menerima irdsripelecehan anak selama
kuliah (81%) dan (61%) tidak menerima pelatihan papa selama program
pelatihan di sekolah mereka. Guru-guru ini jugaapetkan ketidakmampuan
untuk mengenali kekerasan fisik (21%), pelecehaosamnal (19%), penelantaran
fisik (30%), dan pelecehan seksual (76%) (McIntyi®887 dalam Renket al,
2002).

Dalam Survei Nasional Guru yang dibuat ohational Center on Child
Abuse Prevention Resear@hbrahamset al 1992) pengetahuan guru dinilai, dari
sikap dan keyakinan tentang penyalahgunaan daregehan anak. Sekitar 49%
dari para guru melaporkan bahwa sekolah mereka edédsan in-service
workshop tentang -~ penyalahgunaan dan penelantaran anak.rakgigan
intervensi sebanyak (11%), dibandingkan dengantiidexsi korban (88%) dan
prosedur pelaporan (78%). Secara keseluruhan, gemderung merasa bahwa
program yang ditawarkan tidak memadai dalam kusstitan kualitas. Namun
demikian, guru melaporkan bahwa program penawauasangat mempengaruhi
anak-anak sebanyak (97%) dan bahwa mereka akah Iledisedia untuk
melaksanakan program ini di kelas mereka sebar6&t). Guru yang ragu-ragu
mengajarkan program tersebut sebanyak (35%), keMiraw terbesar mereka
adalah kurangnya pengetahuan (Retlgl, 2002).

Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan dip#eiPlay Groupyaitu
Play Group Al-Farabi, Play Group Al-Hamdulillah, Play Group Insan Utama,
PAUD Tunas Islam, PAUD Anyelir I, PAUD Anyelir IRAUD Surya Melati dan
PAUD HSG Khoiru Ummah pada tanggal 14-16 April 20teddapat sebanyak 74
guru, yang terdiri dari 15 gurBlay GroupAl-Farabi, 20 guruPlay GroupAl-
Hamdulillah, 18 guruPlay GrouplInsan Utama, 5 guru PAUD Tunas Islam, 3



guru PAUD Anyelir I, 3 guru PAUD Anyelir 1l, 3 gurBAUD Surya Melati dan 7
guru PAUD HSG Khoiru Ummah. Hasil wawancara yangkiikan pada 9 guru
di Play Group Al-Farabi danPlay Group Al-Hamdulillah terdapat perbedaan
persepsi diantara guru tentang kekerasan pada Sealkgian guru berpendapat
bahwa tindakan seperti mencubit, menakut-nakutimoi@l dengan penggaris
merupakan bagian dari proses mendidik anak, saldh satu bentuk pendidikan
untuk memberikan dan menanamkan nilai-nilai disifdépada anak. Kemudian
ada juga guru yang berpendapat bahwa tindakan &skerdapat menyebabkan
anak menjadi kehilangan minat untuk bersekolah riear¢égakut, menangis,
hiperaktif, trauma, suka melawan baik di rumah nmaumi sekolah, dan
bertingkah laku kasar dalam berhubungan dengamgydaam Guru yang lain juga
berpendapat bahwa cara menegakkan disiplin- memkariukelembutan hati,
bukan kekerasan lisan dan tangan. Baju seraganatusemmbut rapi, ikat
pinggang, datang tepat waktu, mengerjakan PR ddrsigkn lainnya adalah
bentuk dari kedisiplinan di sekolah dalam membekegribadian utama anak.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingengetahui lebih jauh
mengenai tingkat pengetahuan guru tentang keketashadap anak di delapan
Play GroupKelurahan Tamantirto, Kasihan Bantieneliti tertarik melakukan
penelitian tersebut, karena belum pernah dilakyderelitian terkait sebelumnya
dan dinilai penting diteliti lebih lanjut guna mexpht perhatian yang serius dalam
membantu  dan mengembangkan pengetahuan bagi orsgddn pihak
penyelenggara pendidikan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ufisunaka peneliti
dapat menentukan rumusan masalah dalam penelitiaadalah: “Bagaimana
tingkat pengetahuan guru tentang kekerasan terhatdpdi delapaRlay Group,

Kelurahan Tamantirto, Kasihan Bantul?”.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan temtang kekerasan

terhadap anak di delap&btay Group,Kelurahan Tamantirto, Kasihan Bantul.

a.

. Tujuan Khusus

Diketahuinya karakteristik guru berdasarkan umuenig kelamin,
pendidikan, pekerjaan dan sumber informasi yangrdiph di delapaRlay

Group Kelurahan Tamantirto, Kasihan Bantul.

. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan guruamgntpengertian

kekerasan terhadap anak di delagpday Group Kelurahan Tamantirto,
Kasihan Bantul.
Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan guruamgnbentuk-bentuk
kekerasan terhadap anak di delaplay Group Kelurahan Tamantirto,
Kasihan Bantul.

. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan gurangnpelaku kekerasan

terhadap anak di delapahlay Group Kelurahan Tamantirto, Kasihan

Bantul.

. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan gurwamgntaktor penyebab

kekerasan terhadap anak di delapday Group Kelurahan Tamantirto,
Kasihan Bantul.

Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan guru amgnt dampak
kekerasan terhadap anak di delaglay Group Kelurahan Tamantirto,

Kasihan Bantul.

. Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan guramgntara pencegahan

kekerasan terhadap anak di delaglay Group Kelurahan Tamantirto,
Kasihan Bantul.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat terhadap berbagpek, yaitu:
1. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah perkendmamgu pengetahuan
mengenai tingkat pengetahuan guru tentang kekepaestmanak.
2. Bagi diri sendiri
Peneliti mampu menerapkan secara langsung ilmu yhpegroleh selama
pendidikan dan melaksanakan penelitian secara daggsnengenai tingkat
pengetahuan guru tentang kekerasan pada anak.
3. Bagi Institusi
a. Bagi guru
Memberikan data konkrit mengenai pengetahuan gemtamg kekerasan
pada anak dan sebagai masukan untuk drtlay Group di Kelurahan
Tamantirto, Kasihan Bantul agar bekerjasama demgstitusi pendidikan
dalam memberikan penyuluhan tentang kekerasangraeda
b. Stikes Jendral Ahmad Yani
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refgrelan sumber bacaan
mengenai pengetahuan tentang kekerasan pada anakebagai acuan

untuk penelitian berikutnya.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dikakuberhubungan
dengan penelitian ini adalah :

1. Saragih (2007), melakukan penelitian tentang “Hglaunkarakteristik sosial
orang tua dengan kekerasan pada anak dalam keldarggrestasi di kota
Medan”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetalubumgan karakteristik
sosial orang tua dengan kekerasan pada anak dalmardga dan prestasi di
kota Medan. Penelitian ini adalah penelitian obssonal dengan
menggunakan jenis rancanganatched pairs case control studyengan
sampelnya adalah siswa Sekolah Dasar kelas tigaengoat pada tiga SD

Negeri di Kota Medan dengan metogerposive samplinggang mempunyai



prestasi belajar dibawah rata-rata kelas sebagask#an siswa dengan prestasi
belajar di atas rata-rata sebagai kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat umgan yang
bermakna antara karakteristik sosial orang tua padabel usia, pendidikan,
jumlah anggota keluarga dengan kekerasan pada derakprestasi belajar.
Perbedaan pada penelitian ini adalah variabel ydibgjiti yaitu tingkat
pengetahuan guru tentang kekerasan terhadap andé&lapanPlay Group,
penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif hi@tif dan teknik
pengambilan sampel menggunakaproportionate random sampling
Sedangkan persamaan penelitian ini terletak padealigitas dan uji reabilitas
yaitu sama-sama menggunakearsonProduct MomentlanAlpha Cronbach
dan sama-sama menggunakan kuesioner instrumen metuggumpulkan data.

. Lestari (2005), melakukan penelitian tentang “Hudam kekerasan terhadap
anak dalam keluarga dengan prestasi belajar dila®kolrujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hubungan kekerasan terrettgp dalam keluarga
dengan prestasi belajar di sekolah. Jenis pemelitia adalah penelitian
observasional dengan menggunakan jenis rancaragancontrol study

Hasil penelitian ini menggambarkan variabel bebam derikat
mempunyai hubungan yang bermakna (p<0,05). Siswag yaengalami
kekerasan tinggi berisiko 14,5 kali lebih besar nfignprestasi belajar kurang
dibandingkan dengan siswa yang mengalami kekerasatah (Cl 95%: 2,78-
75,5). Setelah dikontrol dengan frekuensi absemdigé&an ibu dan
pengeluaran pendapatan bahwa anak yang memilikir&sn tinggi berisiko
12,5 kali memiliki prestasi belajar dibawah ratearderbedaan pada penelitian
ini adalah variabel yang diteliti yaitu tingkat meEtahuan guru tentang
kekerasan terhadap anak di delapday Group,penelitian ini mengunakan
penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik pendaitan sampel menggunakan
proportionate random samplingsedangkan persamaan penelitian ini terletak
pada uji validitas dan uji reabilitas yaitu samataamenggunakaf®earson
Product Moment dan Alpha Cronbach, dan sama-sama menggunakan

kuesioner instrumen untuk mengumpulkan data.
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3. Rahayu (2010), melakukan penelitian tentang “Hulbangernikahan usia dini
pada wanita dengan kekerasan pada anak di DesandbibuiKecamatan
Sukaresmi Kabupaten Pandeglang Banten”. Tujuanlipaneni adalah untuk
mengetahui hubungan antara pernikahan usia dinia paenita dengan
kekerasan pada anak. Metode penelitian ini adafetitix korelasi dengan
rancangarcross sectionalDilakukan pada bulan Februari 2010, dengan subjek
penelitian sebanyak 70 wanita yang melakukan pahaik dini di Desa
Cibungur, Kecamatan Sukaresmi, Kabupaten PandegBagten yang
ditentukan dengamurposive samplingAnalisis data dengan menggunakan
Spearman Rank

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adeébumgan yang
signifikan antara pernikahan usia dini dengan kadam pada anak. Perbedaan
pada penelitian ini adalah variabel yang ditel#tity tingkat pengetahuan guru
tentang kekerasan terhadap anak di delaptay Group, penelitian ini
mengunakan penelitian deskriptif kuantitatif daknik pengambilan sampel
menggunakan proportionate  random = sampling Sedangkan persamaan
penelitian ini terletak pada uji validitas dan uvgabilitas yaitu sama-sama
menggunakatearsonProduct MomentlanAlpha Cronbachdan sama-sama
menggunakan kuesioner instrumen untuk mengumpual&tn

4. Fataruba,et al. (2009), melakukan penelitian tentang “Hubungafa @suh
dengan kejadian kekerasan terhadap anak usia beK6iA8 tahun) di
Kelurahan Dufa-Dufa Kecamatan Ternate Utara”. Tmjyeenelitian adalah
untuk mengetahui hubungan pola asuh dengan kejddikerasan terhadap
anak usia sekolah (6-18 tahun) di Kelurahan Duféalecamatan Ternate
Utara. Metode penelitian ini adalah kuantitatif neksperimental dengan
menggunakan rancanganoss sectionatlalam data pengumpulan, penelitian
menggunakan kuesioner iklan instrumen pengumpudaa, desponden dalam
penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anala sekolah, jumlah sampel
187 sampel.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan &<0,000 <0,05) yang artinya

ada hubungan pola asuh dengan kejadian kekerabtaiola@ anak usia sekolah
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(6-18 tahun) di Kelurahan Dufa-Dufa Kecamatan Terndtara. Perbedaan
pada penelitian ini adalah variabel yang diteletity tingkat pengetahuan guru
tentang kekerasan terhadap anak di delaPtay Group, penelitian ini

mengunakan penelitian deskriptif kuantitatif daknike pengambilan sampel
menggunakan proportionate random sampling Sedangkan persamaan
penelitian ini terletak pada uji validitas dan uvgabilitas yaitu sama-sama
menggunakamearsonProduct MomentlanAlpha Cronbachdan sama-sama

menggunakan kuesioner instrumen untuk mengumpul&tn
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